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KATA PENGANTAR 

 

 

Barakallah atas terselesaikannya Novel 

´6HQMDµ��6HJDOD�SXML�EDJL�AOODK�6XEKDQDKX�:DWD·DOD�

yang telah mengatur segala takdir dengan seksama, 

KLQJJD� 1RYHO� ´6HQMDµ� GDSDW� hadir di antara kita 

semua. Terima kasih kepada ibu saya dan seluruh 

ibu di dunia yang telah menginspirasi pembuatan 

novel ini dengan segenap kisah eloknya. Terima 

kasih kepada kedua orang tua, keluarga, dan teman-

teman yang tak bosan menyumbangkan kata 

semangat dan dukungan terkuatnya. Terima kasih 

kepada penerbit tentang kerjasama yang baik 

hingga novel ini dapat sampai kepada pembacanya. 

 

1RYHO� ´6HQMDµ� DGDODK� UHQWHWDQ� FHULWD� \DQJ�

mengisahkan ketulusan cinta seorang wanita dan 

dikemas dengan banyak makna. Tulus yang tak 

pernah mengharapkan belas kasih, imbal balik, dan 

balasan apa-apa. Meski hanya sebuah kata cinta dari 

pribadi yang dicintainya. Tapi, justru dengan 

tulusnya itulah dia benar-benar merasakan cinta 

yang sesungguhnya, hingga banyak orang tak kuasa 

menahan tangis melepas kepergiannya.  
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6HPRJD� 1RYHO� ´6HQMDµ� GDSDW� PHPEDZD�

pelajaran berharga, inspirasi, dan membuat 

pembacanya paham tentang arti tulus yang 

menghiasi kalbunya. Salam tulus dariku, yang 

menulis ceritanya agar dapat kamu baca sebagai 

kisah yang penuh makna. 
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KABUT. Selalu membawa aneka angan yang 

sejuk. Ya, bukankah setiap mendengar kata kabut, 

bayang yang melintasi pikiran ini adalah hawa 

sejuk? Salah satu sudut menganggapnya 

mengganggu pandangan, tapi banyak sudut 

pandang menganggapnya syahdu di bawah kaki 

gunung dan pegunungan.  

Semangat pagi untuk pembacaku yang sedang 

memulai lembar-lembar pertamaku. Semoga 

semangatmu terus tumbuh, seperti pagi yang selalu 

identik dengan semangat baru. Cerita ini 

kuhadirkan dari seoarang wanita kuat yang kulukis 

dalam sudut pandang orang pertama agar lebih 

dekat denganmu. Ya dirimu, yang akan mengenali 

tokoh utama ceritaku sebagai AKU. Semoga AKU 

dalam cerita ini dapat menginspirasimu mengukir 

hari, mengukir mimpi, dan mengukir diri. Hingga 

nada pada setiap langkahmu lebih merdu, sendu 

seperti embun dan hawa sejuk yang terukir di 

bawah kabut dalam anganmu itu. 
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KALAU binar kerap diidentikkan dengan cahaya, 

nur, kirana, dan sinar. Memang benar nyatanya, 

Binarku selalu menjadikan cercahnya mewarnai 

duniaku. 

Tuhan begitu luar biasa merangkai ceritaku dengan 

seksama. Sebagaimana firmannya yang tak banyak 

orang mau menyadarinya. 

Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, 

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan 

Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan 

tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 

mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun 

dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah 

atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang 

nyata (Lauh Mahfudz). 

(Al-4XU·DQ�6XUDW�$O-$Q·DP�$\DW���� 
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PRIGI tahun 1996. Asri dan alami adalah kata 

pertama yang pantas kuungkap. Jalan daki yang 

sempit dengan jurang-jurang di tepi-tepinya. 

Terkadang licin karena hujan menyuburkan lumut 

yang melapisi tanah dan bebatuan di sepanjang 

lapisan terluar jalannya.  

Jamur-jamur yang seolah mengeras 

membentuk kuping-kuping pada kulit pepohonan 

yang menjulang ke atas sana. Tepi-tepi pegunungan 

yang membentuk jurang, namun mendamaikan 

mata memandang. 

Teraturnya persawahan, genting-genting 

rumah pedesaan, jalanan berliku terjal, hingga 

tampak biru lautan di sebelah Selatan, menjadi bukti 

yang membenarkan kalimatku tentang keindahan 

mata ini yang asik nyawang. 

Rumah-rumah yang lumayan terjeda jarak 

tempuhnya antara satu dan lainnya. Tak lupa 

pepohonan tinggi dengan anggrek-anggrek yang 
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Tentang Penulis 
 

FITRI LUSIANA KURNIASARI adalah 

penulis yang berasal dari Purworejo, Jawa Tengah. 

Teman-temannya mengenal dirinya dengan sapaan 

Lusi, Fitri, Fitlus, Uci, atau Cicik. Keluarganya akrab 

memanggilnya Fitri. Sedangkan beberapa pembaca 

karyanya suka menyebutnya Mbak Lus atau Mbak 

Lusi.  

Mbak Lusi pernah belajar di Universitas 

Gadjah Mada dengan Program studi Penyuluhan 

dan Komunikasi Pertanian, Departemen Sosial 

Ekonomi Pertanian, Angkatan 2015. Saat ini Mbak 

Lusi tinggal di Purworejo, Jawa Tengah. 

Kegemarannya adalah menulis dan beberapa kali 

pernah mengikuti ajang perlombaan menulis. 
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Novel pertama Mabk Lusi adalah Berlayar ke 

Muara. Sedangkan Senja adalah novelnya yang 

kedua. Novel ini Mbak Lusi tulis dari kisah 

perjuangan seorang ibu yang menginspirasinya. 

Selain menulis dalam bentuk novel, Mbak Lusi juga 

pernah menulis berbagai karya tulis lainnya, seperti 

jurnal ilmiah dan chapter pada buku ilmiah. Salah 

satu karya yang pernah ditulisnya adalah )DUPHU·V�

Motivation Towards Agroforestry-Based Agriculture to 

Utilize Understorey-Cropping System in BKPH 

Purworejo, KPH Kedu Selatan. 

 

Mengenal lebih akrab tentang Mbak Lusi : 

Instagram  : fitrilusianaa 

Facebook   : Fitri Lusiana Kurniasari 
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